
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bungin, Burhan. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada. 

Estern, Mursal.1999. Kajian Transformasi Budaya. Bandung : Penerbit Angkasa 

Eertz, Clifford. 1992. Kebudayaan Dan Agama. Yogyakarta : Konisius Pers 

Ficher, TH.H.Dr.1980. Pengantar antropologi Kebudayaan Indonesia. Jakarta: PT Raja        

Granfindo persada 

Geertz, Clifford. 2004.Hubungan Antar-SukuBangsa.Jakarta: 

Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian (YPKIK). 

Geertz, Clifford. 1994. Kata pengantar. Dalam Roland Robertson {ed.]”Agama Dalam Analisa 

dan Interpertasi. Sosiologis”. {terjemahan Acmad Fedyanisaifuddin). Jakarta: PT. Raja 

Gravindo Persada, halaman v-xvi. 

Koentjaraningrad, Ritus peralihan  di  Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka,1985. 

____________1990.Pengantar Antopologi. Jakarta: PT Rinekacipta 

____________2009. Pengantar IlmuAntropologi. Jakarta: PT Rinekacipta. 

___________1990. pengantar  ilmu Antropologi. Jakarta: Rinekacipta 

___________.1990. Manusia Dan Kebudayaan. Jakarta: Djambatan  

Manan, Imran. 1995. Birokrasi dan Otoritas Tradisional Minangkabau. Padang : Yayasan 

Pengkajian Kebudaya Minangkabau. 

Moleong, Lexi, J.1999. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya. 

Nasutio, 1988.“Metode Penelitian Naturalistik-kualitatif, Bandung: Tasindo 

Poloma, Margaret. M, 1984, Sosiologi Komterporer, CV. Rajawali : Jakarta. 



 

 

 

Suekanto, Soerjono. 1990. Sosiologi Suatupengantar, Jakarta: Ridjawali. 

Suryono, Haryono, AminuddidSiregar 1999.  KamusAntropologi  Jakarta:  Akademika  Prasindo. 

Suryono, Ariyono . 1985. Kamus Antropologi.  Jakarta: CV Akademika Pressindo. 

Singarimbun,  Masri. 1989. Metode Penelitian Survei. Jakarta : PT. Midos Surya Grafindo 

Suparlan,  Parsudi,  1985. Keluarga  dan  kekerabatan dalam  individu,  keluarga  dan masyarakat. 

Jakarta : Akademikprassindo. 

Shils, E. 1981. Tradition. Chicago : The University Of Chicago Press. 

  

Winangun,  Wartanya,  1990,  Masyarakat Bebas Struktur  (Liminalitas  dan  Komunitas  Menurut   

Victor  Turner),  Kanisius : Yogyakarta. 

LKAAM. 1999. Pengetahuan Adat Minangkabau. Padang : Tim LKAAM SUMBAR 

 

Manan, Imran. 1995. Birokrasi dan Otoritas Tradisional Minangkabau. Padang : Yayasan 

Pengkajian Kebudaya Minangkabau 

 

SKRIPSI: 

Karim Melda. 2008. MaknaTradisi  pentang  waktu mandi  kubua dan Mandi Barasiah dalam 

upacara kematian,  SkripsiAntropologi  FISIP-UA, Padang. 

INTERNET: 

http://www.pengertian ahli.com/2013/11/pengertian-adatistiadat.html?m=1 di  askestanggal  09  

oktober  2014  jam  12:14. 

http://www.pengertian/


 

 

http://expresitopia.blogspot.com/2012/01/upacara-turun-mandi-di 

minangkabau.htmlaskestanggal 03 Desember 2014 jam  16:10 

https://pangean.wordpress.com/seni-budaya-kuansing/tradisi-turun-mandi-untuk-bayi-baru-

lahir/tanggal 21 Januari 2015 jam 13.00 

https://pangean.wordpress.com/seni-budaya-kuansing/tradisi-turun-mandi-untuk-bayi-baru-lahir/ 

tanggal 6 Mai 2015 jam 20.00 

http://alterpernando.blogspot.com/2011/01/makna-kelahiran-dalam-masyarakat-batak.html 

tanggal 6 Mai 2015 jam 20.00Alter 

 

http://expresitopia.blogspot.com/2012/01/upacara-turun-mandi-di%20minangkabau.html
http://expresitopia.blogspot.com/2012/01/upacara-turun-mandi-di%20minangkabau.html
https://pangean.wordpress.com/seni-budaya-kuansing/tradisi-turun-mandi-untuk-bayi-baru-lahir/
https://pangean.wordpress.com/seni-budaya-kuansing/tradisi-turun-mandi-untuk-bayi-baru-lahir/
https://pangean.wordpress.com/seni-budaya-kuansing/tradisi-turun-mandi-untuk-bayi-baru-lahir/

